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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Desain Penelitian  

Desain penelitian menggunakan beberapa model penelitian seperti, strategi 

pencarian konten, analisis konten (Zyoud & Fuchs-Hanusch, 2017), survey, serta 

keterlibatan pengolahan data menggunakan AHP (Pawar & Rathod, 2019)(Khamis 

AlKhemeiri & Khalid, 2018) dan FAHP. 

Strategi pencarian konten digunakan untuk mencari data dokumen yang 

relevan dengan penelitian bersumber dari database melalui mesin pencari dan 

analisis konten merupakan analisis yang digunakan untuk menganalisis isi penelitian 

yang dipublikasikan atau dokumen terkait (L. Wang et al., 2017). Analisis konten 

menyediakan mekanisme untuk menghasilkan generalisasi yang menarik dan 

berguna secara teoritis dengan kehilangan informasi yang minimal dari data asli. 

Kata kunci penulis berpotensi untuk mencerminkan fokus penelitian karena kata inti 

merupakan literatur inti dalam bidang penelitian, yang selanjutnya akan sangat 

membantu peneliti untuk mengidentifikasi topik utama dan hal utama yang dibahas 

dan akan menjadi hal yang penting (Tan et al., 2014). Hasil data digunakan untuk 

mencari keseragaman atribut employability skills yang akan dijadikan sebagai acuan 

untuk pembuatan kriteria hierarki dalam AHP. 

Hasil identifikasi kriteria dalam AHP dijadikan acuan dalam proses pembuatan 

kuesioner yang kemudian untuk disebar kepada responden. Proses penyebaran dan 

pengumpulan data menggunakan metode A cross-sectioal survey dengan cara 

menyebar kuesioner secara Online menggunakan Google form (Jose et al., 2021). 

Hasil dari perolehan data kemudian diolah dan dianalisis menggunakan AHP dan 

Fuzzy AHP. 

Metode Analytic Hierarchy Process (AHP) salah satunya digunakan untuk 

menilai kepentingan relatif dan prioritas dari kriteria yang diinginkan (Kim et al., 

2017). AHP telah banyak digunakan dalam berbagai penelitian terutama dalam 

bidang pendidikan, salah satunya membantu dalam proses pengambilan keputusan 

yang sangat sulit ditentukan, seperti menentukan tingkat prioritas. Kemudian 
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penelitian ini juga menggunakan metode Fuzzy AHP untuk mendapatkan hasil yang 

lebih akurat. Metode Fuzzy-AHP yang dipakai pada penelitian ini menggunakan dua 

algoritma, yaitu Fuzzy Synthetic Extent  dan Buckley’s Fuzzy-AHP Algorithm agar 

penilaian dapat lebih rasional. 

3.2 Partisipan 

Partisipan yang terlibat dalam penelitian ini ialah guru yang mengajar di SMK. 

Penulis tidak membatasi kriteria dan latar belakang dari guru SMK. Penghimpunan 

responden didapat dari peserta yang terdaftar dalam kegiatan Webinar seminar 

nasional dengan tema “Terampil Menulis Artikel Ilmiah bagi Guru SMK” yang 

diselenggarakan pada tanggal 29 Mei. Melalui Google form penulis menyebar 

kepada 675 orang peserta webinar. Peserta yang merespons dan mengembalikan 

instrumen sebanyak 436 responden, namun setelah di seleksi hanya 378 responden 

yang layak diolah. Berikut informasi demografi dari responden yang tersaji pada 

tabel 3.1. 

Tabel 3.1 Informasi Demografi Data Responden. 

Variabel Jumlah Persentase 

Responden  378 100% 

Jenis Kelamin: Laki-laki 166 43.92% 

Perempuan 212 56.08% 

Usia: 22-29 Tahun 80 21.16% 

30-39 Tahun 109 28.84% 

40-49 Tahun 138 36.51% 

50-59 Tahun 51 13.49% 

Status kepegawaian: PNS 221 58.47% 

Non-PNS 157 41.53% 

Rumpun SMK: Teknologi 267 70.63% 

Non-Teknologi 111 29.37% 

Jenis Sekolah: Negeri 279 73.81% 

Swasta 99 26.19% 

Status Akreditasi Sekolah: A 294 77.78% 

B 71 18.78% 

C 7 1.85% 

Belum Terakreditasi 6 1.59% 

Masa Kerja: 1-10 Tahun 154 40.74% 

11-20 Tahun 170 44.97% 

21-30 Tahun 43 11.38% 

>30 Tahun 0 0.00% 

Dari banyaknya responden penelitian ini didominasi oleh guru perempuan 

yakni sebesar 56,08%, kemudian dari usia kelompok yang paling banyak ialah guru 

yang memiliki rentang usia 40-49 tahun. Kemudian dari status kepegawaian paling 

banyak ialah guru yang berstatus PNS, sedangkan berdasarkan rumpun SMK, jenis 

sekolah dan status akreditasi responden paling banyak ialah dari SMK Teknologi, 

berstatus Negeri dan berakreditasi A. Berdasarkan masa kerja persentase paling 
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tinggi ialah rentang usia 11-20 tahun yakni sebesar 44,97 %. Informasi demografi 

data responden ini akan dijadikan sebagai acuan bagi peneliti untuk penggalian 

informasi lebih mendalam terkait penelitian ini. 

3.3 Instrumen Penelitian 

Instrumen dalam penelitian ini menggunakan kuesioner, kuesioner ini dibagi 

ke dalam 2 bagian. Bagian A berisi tentang pernyataan dimana guru harus 

mengurutkan employability skills berdasarkan tingkat prioritas berdasarkan 

perbandingan antar keterampilan. Kuesioner bagian ini dibuat dengan mengacu pada 

hasil identifikasi berbagai framework employability skills. Hasil identifikasi 

kemudian dibuat menjadi kriteria dan sub kriteria sebagai syarat untuk analisis AHP 

dan Fuzzy AHP. Kriteria dan sub kriteria ini dikemas dalam sebuah set penelitian 

survei dengan butir soal. Berikut ini merupakan atribut-atribut yang berhasil 

dihimpun dari identifikasi isi beberapa framework, adapun butir soalnya kuesioner 

bagian A seperti terlihat pada tabel 3.2.  

Tabel 3.2 Nomor Butir Soal Kuesioner Bagian A. 
Kriteria utama Sub Kriteria No Butir soal 

Kemampuan  Komunikasi Komunikasi Verbal 

1 

 Mendengarkan secara aktif 

 Memahami materi tertulis 

 Menyampaikan informasi secara tertulis 

 Mengamati dengan cermat 

Kemampuan Bekerja Sama  Berinterinteraksi dengan rekan kerja 

2 

 Menghormati pendapat dan pemikiran orang lain 

 Berinisiatif mengambil tindakan 

 Menerima umpan balik 

 Memobilisasi kelompok untuk berkinerja tinggi 

Kemampuan memecahkan Masalah  Berpikir kreatif 

3 
 Memecahkan masalah secara mandiri 

 Mengidentifikasi Masalah 

 Memiliki Inisiatif untuk menyarankan ide-ide baru 

Manajemen diri Memiliki visi dan tujuan Pribadi 

4 
 Mengevaluasi dan memantau kinerja sendiri 

 Percaya diri pada ide dan visi sendiri 

 Bertanggung jawab 

Kemampuan merencanakan dan mengorganisir Mengelola waktu dan prioritas 

5 

 Mengorganisasi tugas untuk orang lain dan diri sendiri 

 Berinisiatif dalam mengambil keputusan 

 Merencanakan sumber daya 

 Mengumpulkan, menganalisis dan mengatur informasi 

Kemampuan Menggunakan Teknologi Memiliki berbagai keterampilan dasar teknologi Informasi 

6 

 Menerapkan Teknologi informasi sebagai alat manajemen 

 Menggunakan Teknologi Informasi untuk mengatur data 

 Bersedia mempelajari keterampilan teknologi informasi 

baru 

Kemampuan belajar sepanjang hayat Mampu belajar mandiri 

7 
 Mudah beradaptasi 

 Memiliki kemampuan berpikir abstrak 

 Memiliki semangat belajar yang tinggi 
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Kemudian bagian B berisi tentang pernyataan tanggapan guru mengenai pentingnya 

employability skills bagi lulusan SMK. Kuesioner pada bagian ini mengadopsi 

sebuah jurnal yang relevan dengan topik penelitian (Jyothirmayee Ramisetty, 2017). 

Pada bagian ini guru diberikan 4 buah pilihan alternatif jawaban secara Likert 

(Sangat setuju, Setuju, Tidak setuju, Sangat tidak setuju). Adapun butir soal pada 

bagian B ini ditunjukkan pada tabel 3.3.  

Tabel 3.3 Butir Soal Kuesioner Bagian B. 
No. 

butir 

soal 

Soal 

Alternatif jawaban 

Sangat 

setuju 

Setuju Tidak 

setuju 

Sangat tidak 

setuju 

1 Lulusan SMK harus memiliki keterampilan komunikasi lisan yang sangat baik      

2 Lulusan SMK harus mampu menyampaikan informasi secara lisan baik secara 

perorangan atau dalam kelompok 

    

3 Lulusan SMK harus mampu mengkomunikasikan ide-ide secara verbal dalam 

kelompok 

    

4 Menjadi pendengar yang baik dan memperhatikan percakapan merupakan 

kompetensi yang harus dimiliki lulusan SMK 

    

5 Lulusan SMK harus mampu menanggapi komentar orang lain selama percakapan     

6 Keterampilan komunikasi tertulis yang sangat baik termasuk menulis laporan 

eksternal atau internal merupakan hal yang penting yang harus dimiliki lulusan 

SMK 

    

7 Kemampuan Berbahasa Inggris (baik secara tata bahasa, ejaan, dan tanda baca 

yang baik) merupakan kompetensi yang sangat dibutuhkan oleh lulusan SMK 

    

8 Lulusan SMK harus memiliki motivasi dan komitmen yang tinggi pada setiap 

pekerjaan 

    

10 Lulusan SMK harus memiliki percaya diri dengan kemampuan yang dimilikinya     

14 Lulusan SMK harus mampu bekerja secara mandiri     

15 Lulusan SMK harus mampu mengelola waktu secara mandiri untuk 

menyelesaikan tugas 

    

16 Lulusan SMK harus mampu beradaptasi dengan perubahan situasi di tempat kerja     

22 Lulusan SMK harus disiplin terhadap waktu     

17 Lulusan SMK harus memiliki sikap dan perilaku yang baik     

23 Lulusan SMK harus memiliki sikap empati dan mampu memahami kebutuhan 

orang lain 

    

24 Lulusan SMK harus mampu menanggapi kritik dan saran yang membangun 

secara positif 

    

19 Mempertahankan dan meningkatkan hubungan yang efektif dengan atasan 

merupakan hal yang paling penting dimiliki lulusan SMK 

    

20 Lulusan SMK harus mampu berfungsi secara efektif dalam kerja tim     

9 Mempertahankan dan meningkatkan hubungan yang efektif dengan rekan kerja 

merupakan hal yang paling penting dimiliki lulusan SMK 

    

21 Lulusan SMK harus mampu memimpin kelompok     

25 Lulusan SMK harus mampu menggunakan teknologi untuk menjalankan tugas 

sehari-hari 

    

26 Lulusan SMK harus mampu memecahkan masalah dengan baik berkaitan dengan 

pekerjaan 

    

27 Lulusan SMK harus mampu membuat keputusan berdasarkan hasil analisis data 

dan situasi 

    

28 Lulusan SMK harus mampu membaca peluang dan selalu up to date terhadap hal-

hal yang baru baik kepentingan pribadi maupun kemajuan perusahaan 

    

12 Lulusan SMK harus mampu merevisi rencana yang telah dibuat dan memasukkan 

informasi baru pada rencana tersebut 

    

11 Lulusan SMK harus mampu memantau setiap kemajuan dari rencana-rencana 

yang dibuat 

    

13 Lulusan SMK harus mampu menetapkan prioritas     

18 Lulusan SMK harus memiliki keinginan untuk selalu mempelajari cara-cara baru 

dalam bekerja dan meningkatkan produktivitas kerja 

    

3.4 Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian ini memaparkan secara kronologis langkah-langkah 

penelitian yang dilakukan terutama bagaimana desain penelitian dioperasionalkan 

secara nyata, adapun penjabarannya sebagai berikut; langkah pertama ialah 

menentukan masalah, setiap penelitian selalu berawal dari masalah. Masalah ini 
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didapat melalui pengamatan objek di lapangan. Kemudian langkah selanjutnya 

Identifikasi masalah, supaya peneliti lebih fokus pada masalah yang akan diteliti 

perlu adanya pembatasan masalah kemudian dirumukan. Langkah berikutnya ialah 

menyusun landasan teori yang merupakan tujuan secara teortis mengenai fokus 

penelitian, adapun yang dibicarakan dalam kajian teori ini ialah teori tentang 

employability skill, kompetensi lulusan SMK, Analytic Hierarchy Process dan Fuzzy 

Analytic Hierarchy Process. 

Setelah mendapatkan referensi sebagai rujukan dari penelitian maka langkah 

selanjutnya ialah mendesain instrumen atau kuesioner penelitian sebagai alat ukur. 

Kuesioner mengacu pada framework dan jurnal model. Setelah kuesioner dinyatakan 

layak maka tahap selanjutnya ialah menyebarkan kuesioner. Kuesioner disebar 

kepada guru SMK dengan menggunakan Google form, hasil penghimpunan data 

diolah kemudian dianalisis. 

Setelah data terkumpul, langkah selanjutnya adalah analisis data. Analisis data 

menggunakan Analytic Hierarchy Process dan Fuzzy Analytic Hierarchy Process 

serta perhitungan persentase untuk melihat tanggapan guru SMK mengenai 

pentingnya employability skills. Proses pengolahan data menghasilkan sebuah 

temuan yang di generalisasikan menjadi sebuah kesimpulan untuk dijadikan bahan 

informasi kepada pembaca. Hasil penelitian ini berupa keterangan atau penjabaran 

mengenai employability skills yang paling prioritas dibutuhkan bagi lulusan. Proses 

terakhir dalam penelitian ini adalah penulisan laporan. Penulisan yang tidak 

dipublikasikan atau disebarluaskan akan kurang bermanfaat dalam pengembangan 

ilmu pengetahuan dan tidak memiliki nilai praktis yang tinggi. Oleh karena itu, 

kewajiban bagi peneliti adalah menyelesaikan rangkaian kegiatan ilmiahnya menjadi 

bentuk laporan ilmiah tertulis yang dapat dipertanggung jawaban. 

3.5 Analisis Data  

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan beberapa pengolahan data 

yang disesuaikan berdasarkan rumusan masalah yang akan digali. Berikut beberapa 

analisis data yang digunakan seperti analisis konten, metode algoritma AHP, Fuzzy 

AHP serta analisis data menggunakan perhitungan persentase. Dalam proses 

pengolahan data penulis dibantu dengan perangkat lunak Microsoft Excel. 
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3.5.1 Analisis Konten 

Rumusan masalah pertama yakni mencari keseragaman atribut dari berbagai 

framework employability skills. Untuk menjawab rumusan masalah pertama ini maka 

digunakan analisis konten. Konten yang di analisis ialah dokumen berupa framework 

employability skills yang digunakan di berbagai negara. Proses analisis menitik 

beratkan pada keseragaman atribut yang beririsan antara framework yang satu 

dengan yang lainya. Atribut yang memiliki jumlah irisan framework lebih atau sama 

dengan 3 diambil dan dijadikan sebagai kriteria dan sub kriteria untuk pengolahan 

data AHP dan Fuzzy AHP. 

3.5.2. Pengolahan Data Menggunakan AHP dan Fuzzy AHP 

Rumusan masalah kedua mengidentifikasi atribut mana yang memiliki 

prioritas untuk dibutuhkan oleh lulusan SMK. Model AHP dan Fuzzy AHP 

digunakan untuk menjawab rumusan masalah kedua ini. Adapun langkah-langkah 

dalam pengolahan data AHP dan fuzzy AHP sebagai berikut: 

3.5.1.1 AHP 

Dalam proses AHP digunakan  skala kepentingan relatif dari Saaty (Saaty, 

1990), yang memiliki rentang nilai dari 1 hingga 9. Penjelasan tentang skala ini dapat 

diamati pada tabel 3.4.  

Tabel 3.4 Skala Fundamental yang Digunakan Dalam AHP (Saaty, 1977). 

Intensitas 

kepentingan  
Definisi Penjelasan 

1 Sama pentingnya Dua aktivitas berkontribusi sama pada tujuan 

3 Kepentingan sedang antara satu dengan 

lain 

Pengalaman dan penilaian sangat mendukung satu 

aktivitas daripada aktivitas lainnya 

5 Penting atau sangat penting Pengalaman dan penilaian sangat mendukung satu 

aktivitas di atas aktivitas lainnya 

7 Kepentingan yang sangat kuat Suatu aktivitas sangat disukai dan dominasinya 

ditunjukkan dalam praktik 

9 Sangat penting Bukti yang mendukung satu aktivitas di atas aktivitas 

lainnya adalah yang tertinggi 

2,4,6,8 Nilai menengah antara dua penilaian 

yang berdekatan 

Saat kompromi dibutuhkan 

Timbal balik Nilai timbal balik untuk perbandingan 

terbalik 
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Seperti dapat dilihat melalui Tabel 3.4, peringkat dalam perbandingan 

berpasangan harus sebagai berikut; 1 untuk sama pentingnya, 3 untuk sedang, 5 untuk 

kuat, 7 untuk sangat penting. Jika satu elemen perbandingan sangat penting daripada 

yang lain, 9 poin harus diberikan. Pilihan lain dapat digunakan jika pembuat 

keputusan merasa ragu-ragu antara dua nilai. Melalui cara ini, matriks perbandingan 

berpasangan diperoleh. 

Langkah-langkah dalam metode AHP dapat tersaji dari flowchart gambar 3.1 

di bawah ini: 

 

Gambar 3.1 Langkah-langkah analisis data AHP (Acharya et al., 2017). 

Berikut penjelasan dari gambar 3.1. mengenai langkah-langkah dalam analisis 

data AHP (Acharya et al., 2017): 

1) Mendefinisikan tujuan dan kriteria; menetapkan tujuan yang diikuti dengan 

penentuan kriteria dan pemilihan alternatif yang berbentuk hierarki. Tingkat 

berikutnya terdiri dari kriteria/faktor yang relevan untuk tujuan dan di tingkat 

bawah adalah alternatif untuk dievaluasi. Penilaian wajib dilakukan untuk 

memilih kriteria yang merupakan aspek penting dan terukur sehingga dapat 

membantu memperhitungkan alternatif atau solusi 

2) Membuat perbandingan berpasangan (pair-wise comparisons) untuk setiap 

tingkat kriteria dan sub kriteria, matriks tersebut diperoleh sebagai (n x n) 

dimana n menunjukkan jumlah kriteria. Perbandingan dilakukan berdasarkan 

judgment dari para ahli sesuai dengan bidang yang diperlukan dengan menilai 

tingkat kepentingan suatu kriteria dibandingkan kriteria lainnya menggunakan 
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skala nilai AHP. Jika Xij adalah urutan preferensi dari faktor ke-i dibandingkan 

dengan faktor ke-j, maka Xji = 1/Xij.  

3) Menormalisasi matriks perbandingan berpasangan dengan cara menghitung 

total setiap kolom, lalu membagi setiap entri dalam matriks dengan jumlah 

kolomnya, kemudian merata-ratakan setiap baris untuk mendapatkan bobot 

relatif. 

4) Menghitung konsistensi dalam perbandingan berpasangan (pair-wise 

comparisons), melakukan penghitungan vektor Eigen, nilai Eigen maksimum 

dan Consistency Index (CI) menggunakan persamaan (3.1) 

 
max

1

n
CI

n

 −
=

−
............................................................................................(3.1) 

dimana λmax adalah nilai Eigen dari matriks perbandingan berpasangan dan 

n adalah jumlah kriteria 

5) Kemudian Consistency Ratio (CR) dihitung menggunakan persamaan (3.2). 

           CI
CR

RI
= ................................................................................................(3.2) 

dimana RI adalah Random Indeks yang diketahui dengan suatu aturan tertentu. 

Kisaran nilai CR yang dapat diterima bergantung pada urutan matriks. Untuk 

ukuran matriks 3x3 maka CR yang dapat diterima adalah 0,05. Untuk ukuran 

matriks 4x4 maka CR yang dapat diterima adalah 0,08. Untuk ukuran matriks 

yang berordo di atas 5 maka CR yang dapat diterima adalah 0,1 (Saaty, 2000). 

Jika nilai CR tidak sesuai atau lebih dari yang sudah ditetapkan, maka harus 

dilakukan ulang kembali penilaian dari matriks pairwise comparison. Nilai RI 

untuk jumlah n yang berbeda ditunjukkan pada Tabel 3.5. (Alonso & Lamata, 

2006). 

Tabel 3.5 Nilai RI untuk Jumlah n (Alonso & Lamata, 2006). 

n RI n RI 

16 1.5978 28 1.6743 
17 1.606 29 1.6777 
18 1.6181 30 1.6809 
19 1.6265 31 1.6839 

20 1.6341 32 1.6267 
21 1.6409 33 1.6893 
22 1.647 34 1.6917 
23 1.6526 35 1.694 
24 1.6577 36 1.6962 
25 1.6624 37 1.6982 
26 1.6667 38 1.7002 
27 1.6706 39 1.702 
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3.5.2.2 Fuzzy Analytic Hierarchy Procces (Fuzzy-AHP) 

Penilaian metode AHP diperoleh dengan data yang menggunakan skala 

semantik sehingga nilai tersebut memiliki informasi yang kurang lengkap atau 

kurangnya pemahaman penuh dari semua aspek masalah yang menjadikan nilai 

perbandingan berpasangan tersebut tidak cukup akurat (D. Chang, 1996). Terdapat 

banyak ketidakjelasan dan ketidakpastian yang terkait dengan karakteristik masalah 

pengambilan keputusan yang sedang dipertimbangkan (Levary & Wan, 1998). 

Permasalahan dalam memperoleh dan mengekstrasi vektor prioritas suatu kriteria 

terhadap kriteria lainnya yang tidak pasti disebut masalah Fuzzy-AHP (Yu, 2002). 

Teknik himpunan fuzzy dalam AHP atau yang disebut metode Fuzzy-AHP 

dikembangkan untuk mengatasi nilai subjektifitas dalam AHP. 

Dalam Fuzzy-AHP, bobot dari matriks perbandingan berpasangan skala 

Triangular Fuzzy Number (TFN) dihitung dan kemudian digunakan untuk meranking 

kriteria dan alternatif yang tersedia. Maka dari itu, penentuan bobot dalam  matriks 

perbandingan berpasangan ini sangat memengaruhi langkah dari proses tersebut. 

Terdapat beberapa algoritma Fuzzy-AHP yang sering dirujuk dan juga dalam 

beberapa kasus diterapkan dengan baik serta lebih mudah diterapkan dibanding 

menggunakan metode lainnya (Ahmed & Kilic, 2019), seperti Fuzzy Extent Analysis 

(FEA) (D. Chang, 1996), FEA dengan modifikasi normalisasi (Y. M. Wang et al., 

2008), dan Metode Buckley’s Geometric Mean (Buckley, 1985).  

1) Triangular Fuzzy Number (TFN) 

Skala AHP dikonversi menjadi skala fuzzifikasi yang dapat dilihat pada Tabel 

3.6 (Deng, 1999). Bilangan TFN dapat dilambangkan dengan (l, m, u), dimana l  m 

 u. Ketika l = m = u maka itu adalah bilangan nonfuzzy (D. Chang, 1996).  

Tabel 3.6 Skala AHP dan Triangular Fuzzy Number (TFN). 
Intensitas 

kepentingan  
Definisi 

Skala Fuzzy AHP 

TFNs Reciprocal TFNs 

1 Sama pentingnya (1, 1, 1) 

diagonal 

(1, 1, 1) 

2 Nilai menengah antara dua penilaian yang berdekatan (1, 2, 3) (1/3, 1/2, 1) 

3 Kepentingan sedang antara satu dengan lain (2, 3, 4) (1/4, 1/3, 1/2) 

4 Nilai menengah antara dua penilaian yang berdekatan (3, 4, 5) (1/5, 1/4, 1/3) 

5 Penting atau sangat penting (4, 5, 6) (1/6, 1/5, 1/4) 

 Nilai menengah antara dua penilaian yang berdekatan (5, 6, 7) (1/7, 1/6, 1/5) 

7 Kepentingan yang sangat kuat (6, 7, 8) (1/8, 1/7, 1/6) 

8 Nilai menengah antara dua penilaian yang berdekatan (7, 8, 9) (1/9, 1/8, 1/7) 

9 Sangat penting (8, 9 ,9) (1/9, 1/9,1/8) 
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Sehingga skala AHP yang sudah dikonversi kedalam skala TFN dapat dituang 

kedalam matriks perbandingan berpasangan seperti berikut (Y. M. Wang et al., 

2008): 

12 12 12 1 1 1

21 21 21 2 2 2

1 1 1 2 2 2

(1,1,1) ( , , ) ( , , )

( , , ) (1,1,1) ( , , )
( )

( , , ) ( , , ) (1,1,1)

n n n

n n n
ij nxn

n n n n n n

l m u l m u

l m u l m u
A a

l m u l m u

 
 
 = =
 
 
   

Dimana 
1 1 1 1

( , , ) , ,ij jiij ij ij

ji ji ji

a l m u a
u m l

−  
= = =   

 

dengan i,j = 1,...,n dan i  j. 

2) Fuzzy Synthetic Extent 

Nilai fuzzy synthetic extent digunakan untuk memperoleh perluasan suatu 

obyek dan untuk nilai sintesis pada perbandingan berpasangan fuzzy-AHP, sehingga 

didapatkan nilai extent analysis M yang dapat ditunjukkan sebagai 𝑀 1
𝑔𝑖

, 𝑀 2
𝑔𝑖

. 

Langkah-langkah model extent analysis adalah (D. Chang, 1996) secara keseluruhan 

terlihat pada gambar : 

 

Gambar 3.2 Flowchart Model Extent Analysis. 

1. Nilai fuzzy synthetic extent untuk i-objek didefinisikan sebagai berikut:  

1

1 1 1

m n m
j j

gi gi

j j j

Si M M

−

= = =

 
=   

 
  ............................................................(3.3)  
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Untuk memperoleh 𝑀 𝑗
𝑔𝑖

, maka dilakukan operasi penjumlahan nilai fuzzy extent 

analysis M untuk matriks dengan menggunakan operasi penjumlahan pada tiap-

tiap bilangan TFN dalam setiap baris seperti berikut: 

1 1 1 1

, ,
m m m m

j

gi

j j j j

M lj mj uj
= = = =

 
=  
 

    ........................................................(3.4) 

dengan i = 1, 2,..., n. Sedangkan untuk memperoleh nilai 

[∑ ∑ 𝑀𝑔𝑖
𝑗𝑚

𝑗=1
𝑛
𝑖=1 ]

−1
dilakukan operasi penjumlahan untuk keseluruhan bilangan 

triangular fuzzy 𝑀 𝑗
𝑔𝑖

 (j = 1,2,...,m). 

1 1 1 1 1 1 1 1

, , ,
n m n m n m n m

j

gi ij ij ij

i j i j i j i j

M l m u
= = = = = = = =

   
=   

   
    ...........................(3.5) 

Sehingga untuk menghitung invers dari persamaan awal tersebut yaitu: 

1

1 1 1 1 11 1 1

1 1 1
, ,

n m
j

gi n n n
i j

i i i

M
u m l

−

= =
= = =

  
 = 
    


  

........................................(3.6) 

2. Melakukan perhitungan perbandingan tingkat kemungkinan antara bilangan 

fuzzy. Perbandingan ini digunakan untuk nilai bobot pada masing-masing kriteria. 

Untuk dua angka TFN M1 = (l1, m1, u1) dan M2 = (l2, m2, u2), derajat kemungkinan 

M2   M1 dapat didefinisikan sebagai berikut: 

( )
2 1 1 2 1 2( ) sup min ( ), ( ) ( ) ( )M M MnV M M x x hgt M M d   = = =   ........(3.7) 

1 2

2 2 1 1

2 1

2 1 1 2

( ) ( )

1 ,

( ) 0 ,

,
l u

m u m l

jika m m

V M M jika l u

untuk lainnya
−

− − −

 


 = 



.................................................(3.8) 

Dimana d adalah ordinat dari potongan (irisan) tertinggi titik D diantara M2 dan 

M1 seperti pada gambar berikut. 

 

Gambar 3.3 Titik Potong D antara M1 dan M2. 
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Untuk membandingkan M1 dan M2, dibutuhkan nilai V(M1  M2) dan V(M2  M1). 

Derajat kemungkinan untuk nilai fuzzy M lebih besar dari nilai k fuzzy Mi (i = 

1,2,...,k), dapat didefinisikan sebagai berikut. 

1 2

1 2

( , ,..., )

[( ), ( ),..., ( )]

k

k

V M M M M

V M M M M dan M M



=   
 

min ( ), 1,2,...,iV M M i k=  = ......................................................................(3.9) 

Sehingga diperoleh nilai '( ) min ( )i i kd A V S S=  .....................................(3.10) 

k = 1,2,....,n; k i. Maka vektor bobot dilakukan untuk mempermudah 

interprestasi yang didefinisikan sebagai berikut: 

 1 2' '( ), '( ),...., '( )
T

nW d A d A d A= ..............................................................(3.11) 

dimana Ai (i = 1,2,...,n) adalah n elemen dan d’(Ai) adalah nilai yang 

menggambarkan pilihan relatif masing-masing atribut keputusan. 

3. Selanjutnya yaitu menormalisasi bobot agar nilai dalam bobot vektor 

diperbolehkan menjadi analog bobot dan terdiri dari bilangan non-fuzzy 

menggunakan persamaan berikut: 

1

'( )
( )

'( )

i
i n

ii

d A
d A

d A
=

=


...................................................................................(3.12) 

untuk i = 1,2,..,n 

3) Buckley’s Fuzzy-AHP Algorithm 

Algoritma Fuzzy-AHP Buckley digunakan untuk menentukan bobot kriteria 

karena lebih praktis dalam memperluas ke kasus fuzzy dan memastikan solusi tunggal 

untuk perbandingan matriks. Dalam model Buckley, elemen penilaian negatif adalah 

diperlakukan sebagai urutan kebalikan bilangan fuzzy dari elemen penilaian positif 

yang sesuai (Pan, 2008). Berikut langkah-langkah dalam meranking setiap kriteria 

menggunakan metode ini (Buckley, 1985), (Elmahmoudi et al., 2019) : 
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Gambar 3.4 Flowchart Buckley’s Fuzzy-AHP Algorithm. 

Adapun uriannya sebagai berikut: 

1. Menghitung rata-rata geometris setiap baris sebagai: 

( )
1

1

mm

i ijj
r a

=
=   ................................................................................(3.13) 

Dimana �̃�ij adalah nilai perbandingan fuzzy dari kriteria i terhadap kriteria j, 

dengan demikian, 𝑟 ̃i adalah geometric mean dari nilai perbandingan fuzzy kriteria 

i untuk setiap kriteria. Hasil nilai fuzzy geometric mean 𝑟 ̃i dapat ditulis sebagai 

berikut: 

( ) ( ) ( ) ( )
1 1 1

1 1 1
, , , ,

n n nn n n

i ri ri ri ij ij ijj j j
r l m u l m u

= = =

 
= =  

 
   .....................(3.14) 

Dengan kata lain, untuk menentukan tingkat kepentingan dengan menghitung 

rata-rata geometrik pada setiap baris, yakni dengan mengambil akar n dari 

perkalian nilai-nilai pada sel yang terdapat pada baris matriks tersebut, n adalah 

banyaknya kriteria/alternatif.  

2. Kemudian menghitung bobot fuzzy dari setiap kriteria menggunakan persamaan 

berikut: 

( )
1

1 2 ...i niw r r r r
−

=     ........................................................................(3.13) 
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Dengan kata lain, menjumlahkan sel-sel kolom seluruh bilangan fuzzy, kemudian 

dicari nilai invers nya, lalu mengalikan hasil nilai invers tersebut dengan nilai 

geometric mean yang sudah didapat. 

3. Kemudian melakukan defuzzifikasi yang merupakan suatu proses pengubahan 

output dalam bentuk fuzzy 𝑤 ̃i ke dalam output yang bernilai tunggal (crisp) wi. 

Setelah mengetahui nilai crisp dari setiap kriteria maka bisa diketahui bobot akhir 

dari setiap kriteria dengan menormalisasikan nilai crisp tersebut. 

3.5.2.3 Perhitungan persentase 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif maka analisis data untuk 

penelitian kuantitatif lebih banyak mengarah kepada perhitungan statistik, dari 

perhitungan statistik kesimpulan akhir dari penelitian ini berupa kesimpulan 

deskriptif. Maka penelitian ini menggunakan statistik deskripsi (Syaban, 2005). 

Untuk mengetahui persentase tanggapan guru terkait pentingnya employability skills 

dengan kriteria jawaban dari masing-masing pernyataan seperti: Sangat Setuju, 

Setuju, Tidak Setuju dan Sangat Tidak Setuju. Adapun Langkah-langkahnya 

1. Menjumlahkan jawaban responden berdasarkan masing-masing alternatif 

jawaban pada setiap pernyataan 

2. Membagi jumlah jawaban dari masing-masing kriteria dengan jumlah 

kriteria dan mengalikannya dengan 100 % Adapun persamaannya sebagai 

berikut: 

𝑝𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 𝑑𝑎𝑟𝑖 𝑚𝑎𝑠𝑖𝑛𝑔 − 𝑚𝑎𝑠𝑖𝑛𝑔 𝑘𝑟𝑖𝑡𝑒𝑟𝑖𝑎 =  
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑑𝑎𝑟𝑖 𝑚𝑎𝑠𝑖𝑛𝑔−𝑚𝑎𝑠𝑖𝑛𝑔 𝑘𝑟𝑖𝑡𝑟𝑖𝑎

𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘𝑛𝑦𝑎 𝑟𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛
 𝑥 100 %........................(3.14) 

 


